
 

 

 

 

 

medis alami. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

propolis (Apis Trigona) berbagai konsentrasi terhadap aktivitas proteolitik bakteri 

Enterococcus faecalis . Metode : Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperimental laboratorium secara in vitro. Ekstrak etanol propolis lebah Apis 

Trigona yang diujikan pada bakteri Enterococcus faecalis  terdiri dari berbagai 

konsentrasi : 0,05%; 0,1%; 0,2%; 0,4%; dan 0,8% berdasarkan berat/volume (w/v). 

Metode yang digunakan adalah dilusi cair pada media Brain Heart Infusion yang 

kemudian dilakukan pengukuran kekeruhan dengan Spectrophotometer UV-mini dan 

dilanjutkan uji hidrolisa gelatin. Hasil: Semua konsentrasi yang diujikan dapat 

menghambat aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus faecalis . Konsentrasi yang 

paling efektif dalam menghambat aktivitas proteolik bakteri adalah 0,4%. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol propolis lebah Apis Trigona efektif menghambat 

aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus faecalis . 

 

Kata kunci : Ekstrak etanol propolis (Apis Trigona), aktivitas proteolik, 

Enterococcus faecalis  

 

Pendahuluan 

 
Pulpa gigi merupakan bagian terpenting gigi karena mengandung serabut 

saraf yang berisi sel imun dan banyak pembuluh darah. Pulpa gigi terletak dibawah 

ruang pulpa yang meluas ke saluran akar gigi. Keberadaan mikroorganisme dalam 

rongga mulut berkaitan erat dengan penyebab terjadinya penyakit pulpa dan jaringan 

sekitar gigi11. Terdapat sekitar 700 spesies mikroflora dalam rongga mulut terdiri dari 

mikroorganisme, dimana mikroorganisme tersebut banyak yang terkait erat dengan 

terjadinya peradangan atau inflamasi pulpa yang apabila terjadi dalam waktu lama 
dapat mengakibatkan terbentuknya lesi periapikal hingga nekrosis pulpa7. 

Bakteri Enterococcus faecalis  merupakan mikroorganisme yang umumnya 

terdeteksi tinggi dalam infeksi endodontik persisten dengan prevalensi infeksinya 

berkisar dari 24% menjadi 77%2. Bakteri ini membentukan biofilm yang 

diperlukannya untuk pertumbuhan di dalam rongga mulut dan saluran akar gigi8. 

Gelatinase merupakan salah satu enzim protease Enterococcus faecalis  yang 

dianggap sebagai faktor virulen. Ekspresi gelatinase pada Enterococcus faecalis  

diketahui penting dalam pembentukan biofilm dan hidrolisis kolagen yang 

memainkan peran penting dalam patogenesis periapikal radang5. Beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa Entrococcus faecalis telah resisten terhadap kalsium hidroksida1 

dan beberapa antibiotik seperti Vancomycin, metronidazole, clindamycin, 

erythromycin dan tetracyclin4. 

Ekstrak Etanol Propolis (EEP) dapat digunakan karena memiliki senyawa 

flavonoid yang diketahui mampu memodulasi aktivitas proteolitik enzim dan 

mempengaruhi berbagai sistem sel. Aktivitas dan sifat kimia flavonoid terkait efek 



penghambatan senyawa polifenolik terhadap enzim tergantung pada berat molekul, 

derajat hidroksilasi, jumlah dan posisi substitusi, derajat polimerisasi dan 

glikosilasinya9. 

Penelitian ini mengujikan propolis Apis Trigona yang di ambil dari 

peternakan di daerah Nglipar, Gunung Kidul, Yogyakarta. Tujuan dari penelitin ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak propolis (Apis Trigona) berbagai 

konsentrasi terhadap aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus faecalis . Manfaat 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan sebagai upaya penggunaan propolis sebagai 

medikamen intrakanal alternatif. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

laboratorium secara in vitro tentang daya hambat ekstrak propolis (Apis Trigona) 

terhadap aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus faecalis secara in vitro. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Teknologi Farmasi 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2017. 

Bakteri Enterococcus faecalis diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan 

(BLK) Kota Yogyakarta. Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara 

mengambil beberapa koloni bakteri dengan menggunakan ose lalu dimasukkan ke 

dalam 25 ml media Brain Heart Infusion (BHI) lalu diinkubasikan selama 24 jam 

pada suhu 37OC. 

Dalam penelitian ini langkah pertama yaitu pretreatment menggunakan 16 

tabung reaksi yang digunakan dalam percobaan ini. Setiap tabung reaksi diisi dengan 

media BHI sebanyak 4.8 ml. Selanjutnya menambahkan tiap-tiap konsentrasi pada 

masing-masing 2 tabung. Konsentrasi diperoleh berdasarkan perbandingan berat dan 

volume (w/v). Ke dalam 10 tabung pertama dimasukkan konsentrasi 0.8%, 0.4%, 

0.2%, 0.1%, 0.05%. Pada 4 tabung berikutnya dimasukkan kontrol positif berupa 

antibiotik dan kontrol negatif berupa aquades steril. Pada 2 tabung terakhir tidak 

diberikan perlakun (untreated). Setelah ke-16 tabung siap, ditambahkan 200 μl 

bakteri yang diambil dari suspensi sebelumnya lalu mulai diukur dengan 

Spectrofotemoter untuk mendapatkan Optical Density (OD) yang dalam hal ini 

menggambarkan kekeruhan. Sebelum dilakukan pengukuran, tabung diaduk dengan 

vortex agar larutan homogen. Setelah semua tabung reaksi diukur, data yang 

diperoleh dicatat digunakan sebagai acuan dalam menentukan volume yang akan 

diinjeksikan kedalam media agar BHI dengan gelatin, yang dilakukan dengan 

perbandingan nilai OD.  

Selanjutnya menyiapkan 8 tabung untuk uji hidrolisa gelatin yang berisi 

bakteri yang telah diberikan pretreatment EEP dan gelatin. Masing-masing tabung 

akan diuji dengan 3 kali pengulangan sehingga dibutuhkan sebanyak 24 tabung. 

Bakteri diinjeksikan kurang lebih dengan kedalaman ¾ tabung yang berisi gelatin. 

Semua tabung dimasukkan ke dalam anaerobic jar dan diinkubasikan pada suhu 



35˚ C. Selanjutnya mengamati kemampuan mikroorganisme mencairkan gelatin 

dengan memasukan semua tabung ke dalam refrigerator selama 1 jam. Kemudian 

ukur likuifaksi gelatin menggunakan sliding caliper.  

Data yang diperoleh selanjutnya akan dibandingkan dalam bentuk tabel dan 

kurva. Analisis data menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social 

Science) kemudian dilakukan uji normalitas dengan Shapiro-wilk dikarenakan jumlah 

sample kurang dari 50 sample, dilanjutkan dengan uji korelasi dengan Pearson, uji 

Regresi Linier Sederhana dan uji ANOVA. 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan pengujian hidrolisa gelatin. Metode tersebut 

digunakan untuk mengetahui volume liquifaksi akibat dari penghambatan aktivitas 

proteolitik bakteri menggunakan ekstrak etanol propolis. Hasil penelitian dapat dilihat 

pada tabel dan kurva berikut. 

Tabel 1. Rata-rata volume gelatin (µL) 

Sample 
Kelompok Perlakuan 

N K (-) K (+) 0,8 % 0,4 % 0,2 % 0,1 % 0,05 % 

S1 843.9 910.4 218.6 551.3 414.1 487.4 624.6 830.3 

S2 810.6 778.0 279.7 428.4 297.3 450.1 640.2 816.7 

S3 793.0 775.3 291.2 435.8 298.7 489.5 567.6 772.6 

Mean 815.8 821.3 263.2 471.8 336.7 475.7 610.8 806.5 

 

 



Gambar 1. Rerata volume liquifikasi (µL); kelompok normal (0%) 815.8µL; control 

positif (ampicillin) 263.2 µL; kontrol negatif (aquadest) 821.3 µL; EEP 

0,8% (P1) 471.8 µL; EEP 0,4% (P2) 336.7 µL; EEP 0,2% (P3) 475.5 µL; 

EEP 0,1% (P4) 610.8 µL; EEP 0,05% (P5) 806.5 µL. 

Berdasarkan tabel dan gambar 1 di atas dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

ekstrak etanol propolis (Apis Trigona) yang paling menghambat aktivitas proteolitik 

bakteri Enterococcus faecalis  adalah konsentrasi 0.4 %. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ekstrak etanol propolis (Apis 

Trigona) dengan konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,4%, dan 0,8% menghambat aktivitas 

proteolitik bakteri Enterococcus faecalis secara bermakna dibandingkan dengan 

kelompok tanpa perlakuan (untreated), akan tetapi konsentrasi 0,05% tidak ada 

perbedaan apabila dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan. Adanya 

penurunan volume liquifaksi yang dihasilkan menunjukkan adanya penurunan 

aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus faecalis oleh EEP. Hal ini terjadi karena 

adanya penghambatan interaksi antara substrat-enzim oleh senyawa polifenolik
10

.  

Aktivitas flavonoid terkait dengan kemampuannya untuk menghambat 

enzim salah satunya melalui aksi molekuler flavonoid membentuk kompleks 

dengan protein melalui kekuatan nonspesifik seperti ikatan hydrogen, efek 

hidrofobik, modifikasi glikosilasi, dan allosteric, serta adanya sifat flavonoid 

sebagai inhibitor kompetitif
3,6,9

. Akibat dari adanya inhibitor enzim ini 

menyebabkan terhambatnya aktivitas proteolitik enzim yang ditandai dengan 

menurunnya volume liquifaksi gelatin. 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Konsentrasi ekstrak etanol propolis (Apis Trigona) yang diujikan memiliki 

pengaruh terhadap penghambatan aktivitas proteolitik bakteri Enterococcus 

faecalis  dengan efektivitas tertinggi yaitu pada konsentrasi 0,4%. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol propolis (Apis Trigona) 0,05% tidak menunjukkan 

adanya pengaruh penghambatan terhadap aktivitas proteolitik bakteri 

Enterococcus faecalis . 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memisahkan senyawa zat aktif 

dari ekstrak etanol propolis (Apis Trigona) agar dapat diketahui pengaruh daya 

hambat aktivitas proteolitik bakteri pada masing-masing senyawa zat aktif dan 

bagaimana cara kerja senyawa zat aktif tersebut. 
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